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Limbah panen kakao berupa kulit buah, daun, dan ranting di perkebunan rakyat umumnya
belum dimanfaatkan secara optimal dan masih sering dibakar atau ditumpuk, sehingga
menimbulkan pencemaran lingkungan dan hilangnya potensi bahan organik tanah.
Program pengabdian ini bertujuan memberdayakan petani kakao melalui penerapan
inovasi Tabung Pupuk Ramah Lingkungan-Kakao (TAPURALIN-K) berbasis ekonomi
sirkular sebagai solusi pengelolaan limbah panen berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan di
Desa Buket Bata, Kabupaten Aceh Timur, dengan melibatkan 50 petani menggunakan
pendekatan partisipatif melalui observasi awal, sosialisasi, demonstrasi teknis, praktik
mandiri, serta monitoring dan evaluasi. Hasil angket awal menunjukkan hanya 6% petani
pernah mengolah limbah kakao, sementara praktik pembakaran masih dominan. Monitoring
Oktober—November 2025 menunjukkan perubahan signifikan: 94% petani mempertahankan
lubang TAPURALIN-K aktif, 72% rutin memasukkan limbah panen, dan 68% tidak lagi
membakar limbah. Hasil ini menunjukkan perubahan perilaku awal petani serta
keberlanjutan penerapan inovasi di tingkat petani. Inovasi ini terbukti sederhana, mudah
diterapkan, dan berkontribusi terhadap perubahan perilaku, peningkatan kapasitas teknis,
serta terbentuknya praktik pengelolaan limbah berbasis ekonomi sirkular yang berpotensi
direplikasi pada perkebunan rakyat di daerah lain.
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1.

PENDAHULUAN

Kakao (Theobroma cacao L) merupakan salah satu komoditas perkebunan unggulan yang berperan penting
bagi perekonomian Indonesia, terutama sebagai sumber pendapatan masyarakat pedesaan. Perkebunan kakao
umumnya merupakan perkebunan rakyat yang dikelola dalam skala kecil dengan sistem budidaya yang masih
bersifat konvensional. Kondisi ini mengakibatkan keberlanjutan produksi kakao sangat bergantung pada
kemampuan petani dalam mengelola sumber daya kebun secara efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan

1, 2].

Dalam praktik budidaya kakao, aktivitas panen dan pemangkasan menghasilkan limbah berupa kulit buah,
daun, dan ranting dalam jumlah besar. Limbah tersebut umumnya dibiarkan menumpuk di kebun atau dibakar
secara terbuka, sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan, serta hilangnya potensi bahan organik yang
sebenarnya dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki kesuburan tanah [3, 4]. Padahal, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa limbah kakao kaya akan unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, sehingga
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berpotensi diolah menjadi pupuk organik dan pembenah tanah yang mendukung pertanian berkelanjutan [5, 6,
7].

Permasalahan semakin kompleks karena tingginya ketergantungan petani terhadap pupuk anorganik.
Penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus meningkatkan biaya produksi sekaligus menurunkan
kandungan bahan organik tanah dan kesuburan jangka panjang [8, 9]. Rendahnya pemanfaatan limbah kakao
juga dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan, akses teknologi, serta minimnya pendampingan
berkelanjutan. Sebagian teknologi pengolahan limbah yang tersedia dianggap rumit dan tidak sesuai dengan
kondisi petani kecil [4]. Disamping itu, kesesuaian teknologi dan karakteristik sosial ekonomi masyarakat
sasaran serta pendekatan pemberdayaan yang partisipatif sangat menentukan keberhasilan implementasi
pengelolaan limbah pertanian [10, 11].

Dalam konteks ini, pendekatan ekonomi sirkular menjadi relevan. Ekonomi sirkular menekankan
pemanfaatan kembali sumber daya melalui daur ulang dan pemulihan material, sehingga siklus hara dapat
ditutup secara efisien dan ramah lingkungan [12, 13, 14]. Penerapan prinsip ini di sektor pertanian
memungkinkan limbah biomassa dikembalikan ke sistem produksi sebagai input, dengan teknologi sederhana
dan biaya rendah yang sesuai bagi petani kecil [15, 16].

Desa Buket Bata, Kecamatan Pante Bidari, Kabupaten Aceh Timur, merupakan salah satu sentra kakao
rakyat dengan volume limbah panen yang tinggi namun belum dikelola secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil
diskusi awal dengan petani, tim pengabdian Universitas Samudra menginisiasi penerapan inovasi Tabung
Pupuk Ramah Lingkungan—Kakao (TAPURALIN-K). Inovasi ini dirancang untuk mendorong dekomposisi
limbah kakao secara langsung di sekitar tanaman, sehingga unsur hara dapat dimanfaatkan kembali tanpa
proses pengolahan yang kompleks.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan petani kakao
melalui penerapan TAPURALIN-K berbasis ekonomi sirkular, dengan harapan dapat meningkatkan kapasitas
teknis petani, mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia, serta membangun fondasi awal praktik
pertanian kakao berkelanjutan di tingkat lokal.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Buket Bata, Kecamatan Pante Bidari, Kabupaten Aceh
Timur, yang merupakan salah satu sentra produksi kakao rakyat dengan karakteristik kebun kecil dan tingginya
volume limbah kakao yang belum dimanfaatkan secara optimal.

Kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan dosen, mahasiswa Universitas Samudra, petani serta Aparat
Desa. Mitra pengabdian adalah 50 petani kakao yang terdiri atas 38 orang anggota Kelompok Tani Makmur
Coklat dan 12 orang petani kakao yang tidak tergabung dalam kelompok tani. Pemilihan petani peserta
ditentukan berdasarkan koordinasi dengan pemerintah desa dan kelompok tani, mengikutsertakan petani non
kelompok dimaksudkan agar kegiatan pengabdian ini dapat menjangkau masyarakat secara lebih luas.

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA), pendekatan
partisipatif untuk mendorong keterlibatan aktif petani dalam setiap tahapan kegiatan. Pelaksanaan kegiatan
dimulai pada bulan Agustus 2025 dengan melakukan observasi kebun kakao, identifikasi dan rumusan masalah
serta diskusi untuk mencari solusi inovasi, kemudian pada bulan September 2025 dilaksanakan sosialisasi,
demonstrasi, serta pendampingan kepada peserta untuk melakukan praktik langsung di kebun sendiri.
Selanjutnya untuk melihat keberlanjutan penerapan inovasi di tingkat petani dilakukan monitoring dan evaluasi
selama bulan Oktober hingga November 2025.

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi mesin pencacah limbah kakao, aktivator
mikroorganisme (EM4), air, cangkul, dan ember. Mesin pencacah diberikan kepada kelompok tani sebagai
sarana utama untuk mendukung keberlanjutan pengolahan limbah pascapanen.
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3. HASIL & PEMBAHASAN

3.1 Observasi Awal

Pada tahap awal sebelum pelaksanaan lapangan kegiatan pengabdian terlebih dahulu dilakukan observasi
kebun kakao, wawancara serta diskusi dengan ketua kelompok tani dan perwakilan petani. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan utama terkait pengelolaan limbah panen kakao, kebiasaan
petani dalam pemanfaatan limbah, serta kendala yang dihadapi dalam penerapan pupuk organik.

Observasi awal menunjukkan bahwa limbah panen kakao berupa kulit buah, daun, dan ranting hasil
pemangkasan sebagian besar dibiarkan menumpuk di sekitar tanaman atau dibakar untuk membersihkan kebun.
Kondisi ini mencerminkan petani masih mengelola limbah kakao secara konvensional dan belum
memanfaatkan kembali sebagai sumber bahan organik. Hasil diskusi mengungkapkan bahwa petani
membutuhkan teknologi tepat guna yang mudah diterapkan di kebun, tidak memerlukan biaya tambahan yang
besar, serta mampu memanfaatkan limbah panen secara langsung di sekitar tanaman.

Gambar 1. Kegiatan observasi pada kebun kakao (kiri). Diskusi dengan ketua kelompok tani Makmur Coklat
(tengah). Tim Pengabdian berdiskusi merumuskan inovasi TAPURALIN-K (kanan)

Berdasarkan hasil diskusi dengan ketua kelompok tani dan perwakilan petani tersebut, tim pengabdian
Universitas Samudra kemudian menginisiasi inovasi Tabung Pupuk Ramah Lingkungan-Kakao
(TAPURALIN-K), yaitu metode pengelolaan limbah kakao melalui proses dekomposisi langsung di sekitar
tanaman. Inovasi ini dirancang sederhana, berbiaya rendah, dan mudah diterapkan secara mandiri oleh petani.

Gambar 2. Pengisian angket pemahaman awal petani tentang limbah kakao (baseline) (Kiri). Penyampaian materi
sosialisasi dan pelatihan teknis (tengah). Demonstasi Pencacahan Kulit Kakao (kanan)

3.2 Sosialisasi, Demonstrasi dan Praktik Mandiri

Sosialisasi diawali dengan pengisian angket oleh petani peserta kegiatan untuk mengetahui pemahaman
awal petani terhadap pemanfaatan limbah kakao. Hasil angket menunjukkan bahwa 82% petani menyatakan
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mengetahui bahwa limbah kakao dapat dimanfaatkan kembali sebagai pupuk organik. Namun pengetahuan
tersebut masih bersifat umum dan belum disertai pemahaman teknis mengenai cara penerapannya di kebun.

Hal ini tercermin dari masih sangat rendahnya tingkat penerapan di lapangan, yaitu hanya 6% petani yang
pernah mengolah limbah kakao. Selain itu, 51% petani masih melakukan pembakaran limbah atau membiarkan
limbah menumpuk di sekitar tanaman (64%). Data ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan
dan praktik, yang mengindikasikan bahwa keterbatasan keterampilan teknis dan belum tersedianya metode
yang sederhana menjadi faktor penting yang mempengaruhi rendahnya pemanfaatan limbah kakao [17].

Tabel 1. Pemahaman Awal Petani tentang Limbah Kakao

Pernyataan Ya (%) Tidak (%)
Mengetahui kulit kakao dapat dimanfaatkan 82 18
Pernah mengolah limbah kakao 6 94
Limbah kakao biasanya dibakar 51 49
Limbah dibiarkan menumpuk di kebun 64 36
Pernah mengikuti pelatihan pengolahan limbah 12 88

Sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan dengan cara ceramah interaktif, dimulai dengan penjelasan tentang
permasalahan limbah kakao, konsep ekonomi sirkular dalam pertanian, manfaat pemanfaatan bahan organik,
serta pengenalan prinsip kerja TAPURALIN-K. Demonstrasi dilaksanakan pada salah satu kebun percobaan,
dimulai dengan mengumpulkan kulit buah, daun dan ranting hasil pemangkasan kakao, kemudian dicacah
dengan alat/mesin pencacah untuk mempercepat proses dekomposisi. Selanjutnya dibuat lubang (tabung)
pupuk di sekitar tanaman kakao dengan jarak sekitar 30-50 cm dari batang utama dan ukuran kurang lebih 40
x 40 x 40 cm. Bahan organik hasil cacahan dimasukkan ke dalam lubang, ditambahkan aktivator mikroba dan
air secukupnya, lalu ditutup dengan lapisan daun atau tanah tipis untuk menjaga kelembapan. Setelah dilakukan
sosialisasi dan demonstrasi teknis TAPURALIN-K, petani mulai melakukan praktik mandiri di kebun masing-
masing dengan didampingi tim pengabdian. Pada tahap implementasi berkelanjutan, petani tidak lagi
bergantung pada pencacahan maupun aktivator karena proses dekomposisi dapat berlangsung secara alami.

Gambar 3. Demonstrasi Pemanfaaatan limbah Kakao sebagai pupuk organik melalui inovasi TAPURALIN-K
(kiri). Penyerahan Mesin Pencacah Kulit Kakao Kepada Ketua Kelompok Tani (tengah). Dukungan Petani
untuk Kakao Berbasis Ekonomi Sirkular (kanan)

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan pada Oktober hingga November 2025 menunjukkan bahwa
94% petani masih mempertahankan lubang TAPURALIN-K, 72% aktif secara rutin memasukkan limbah
panen ke dalam lubang, dan 68% tidak lagi membakar limbah. Selain itu, 84% petani menyatakan berminat
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melanjutkan penerapan TAPURALIN-K secara mandiri. Perubahan ini dapat dilihat secara lebih jelas pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Monitoring Keberlanjutan Penerapan TAPURALIN-K

Indikator Monitoring Jumlah Petani (Orang) Persentase (%)
Lubang TAPURALIN-K masih aktif 47 94
Limbah dimasukkan rutin 36 72
Tidak lagi membakar limbah 34 68
Berminat melanjutkan mandiri A 42 » 84

Data tersebut menunjukkan bahwa perubahan perilaku petani telah mulai terbentuk. Tingginya persentase
keberlanjutan penerapan serta minat untuk melanjutkan secara mandiri mengindikasikan bahwa inovasi
TAPURALIN-K dapat diterima dan diadaptasi oleh petani dalam praktik pengelolaan kebun sehari-hari.

3.4 Pembahasan

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa TAPURALIN-K mampu mengintegrasikan prinsip ekonomi sirkular
dalam sistem budidaya kakao rakyat. Limbah panen yang sebelumnya dianggap tidak bernilai kini
dikembalikan ke dalam sistem produksi sebagai sumber bahan organik, sehingga terbentuk siklus hara yang
lebih efisien dan ramah lingkungan [18, 19]. Pendekatan dekomposisi langsung di kebun memiliki keunggulan
dibandingkan metode pengomposan terpusat karena tidak memerlukan lahan khusus, waktu pengolahan
panjang, maupun ketergantungan pada input eksternal [20].

Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, penerapan TAPURALIN-K dengan pendekatan partisipatif
terbukti efektif dalam mendorong perubahan perilaku petani. Keterlibatan sejak tahap perencanaan hingga
evaluasi meningkatkan rasa memiliki terhadap inovasi, sehingga peluang keberlanjutan program lebih besar.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menekankan pentingnya kesesuaian teknologi dengan kondisi sosial-
ekonomi masyarakat dalam penerapan sistem pertanian nol limbah [21].

Selain itu, TAPURALIN-K menawarkan kebaruan dibandingkan teknologi pengolahan limbah lain yang
cenderung kompleks. Dengan memanfaatkan dekomposisi alami di sekitar tanaman, inovasi ini sederhana,
murah, dan sesuai dengan karakteristik petani kecil. Hal ini konsisten dengan pandangan bahwa ekonomi
sirkular dapat diimplementasikan melalui teknologi adaptif berbasis sumber daya lokal [14].

Meskipun dampak agronomis jangka panjang belum dapat diamati dalam periode monitoring yang relatif
singkat, perubahan perilaku awal petani menunjukkan fondasi penting bagi penerapan pertanian berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui penerapan Tabung Pupuk Ramah Lingkungan—Kakao
(TAPURALIN-K) di Desa Buket Bata, Kabupaten Aceh Timur, berhasil menunjukkan bahwa pengelolaan
limbah kakao berbasis ekonomi sirkular dapat diterapkan secara efektif pada perkebunan rakyat. Kondisi awal
yang ditandai dengan dominasi praktik pembakaran dan penumpukan limbah beralih menuju pemanfaatan
limbah sebagai sumber bahan organik melalui penerapan TAPURALIN-K.

Perubahan perilaku petani terlihat nyata, di mana sebagian besar mulai mengadopsi TAPURALIN-K,
mengurangi praktik pembakaran, serta menunjukkan minat untuk melanjutkan penerapan secara mandiri.
Inovasi ini terbukti sederhana, murah, dan sesuai dengan karakteristik petani kecil, sehingga berpotensi
direplikasi di daerah lain dengan kondisi serupa.

Selain memberikan solusi teknis terhadap permasalahan limbah kakao, kegiatan ini juga memperkuat
kapasitas petani, menumbuhkan kesadaran ekologis, dan membangun fondasi awal bagi praktik pertanian
berkelanjutan di tingkat lokal.
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